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ABSTRACT. This study aims to develop strategies for managing changes in mindset and work culture, which 

are two key elements for organizations in building an adaptive organizational climate. The researcher 

employed a literature review method using a systematic literature review technique to identify strategies for 

managing changes in mindset and work culture in educational institutions based on best practices. Data was 

collected from relevant books and previous research findings published in books, reputable international 

journals, and accredited national journals between 2014 and 2024. Data analysis was conducted using 

qualitative content analysis to synthesize and evaluate best practices regarding strategies for the two key 

organizational elements in question. The results of this study indicate that an effective strategy for managing 

shifts in mindset is through mindset transformation using the Six Thinking Hats approach. Meanwhile, 

reinforcing changes in work culture can be achieved in several ways, including: ongoing training to improve 

the skills and performance of each employee, developing a "champion" work culture, enhancing ethics and 

integrity, implementing fair rewards and punishments, and fostering leadership and technology-driven service 

transformation. Strategies for managing changes in mindset and work culture help educational institutions 

improve their performance in delivering excellent service. 
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun strategi manajemen perubahan pola pikir dan budaya 

kerja yang merupakan dua elemen kunci bagi organisasi untuk membangun iklim organisasi yang adaptif. 

Peneliti memberdayakan metode penelitian kepustakaan dengan teknik sistematic literature review untuk 

mengidentifikasi strategi-strategi pengelolaan perubahan pola pikir dan budaya kerja pada lembaga pendidikan 

berdasarkan best practice. Pengumpulan data dilakukan dari buku-buku yang relevan dan hasil penelitian 

terdahulu yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal Internasional bereputasi, dan jurnal Nasional 

terakreditasi selama kurun waktu 2014 sampai dengan 2024. Adapun analisis data menggunakan analisis 

konten kualitatif untuk melakukan sintesis dan evaluasi terhadap praktik yang baik tentang strategi-strategi dua 

elemen kunci organisasi yang dimaksud. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang efektif untuk 

mengelola perubahan pola pikir adalah melalui transformasi pola pikir dengan pendekatan six thinking hats. 

Sedangkan untuk penguatan perubahan budaya kerja dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: pelatihan 

berkelanjtan untuk meningkatkan skill dan performa setiap pegawai, mengembangkan budaya kerja champion, 

meningkatkan etika dan integritas, menerapkan reward and punishment secara adil, serta mengembangkan 

kepemimpinan dan transformasi pelayanan berbasis teknologi. Strategi manajemen perubahan pola pikir dan 

budaya kerja membantu lembaga pendidikan untuk mengembangkan kinerja dalam mewujudkan pelayanan 

prima.  
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas pendidikan selalu menjadi perbincangan hangat, karena pendidikan 

yang berkualitas dapat menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas dan produktif dalam 

upaya untuk memajukan sebuah negara (Obolewicz, Baryłka, Szota, & Borkowski, 2023). 

Pendidikan yang berkualitas memiliki beberapa indikator, salah satunya adalah kualitas 

pelayanan (Suoheimo & Määttä, 2024). Pelayanan yang baik akan menciptakan siklus 

regulasi yang sesuai dan terarah, sehingga akan berimplikasi pada kualitas organisasi 

pendidikan. Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan pada organisasi pendidikan, 

diperlukanya pola pikir (mindset) yang berorientasi pada kepentingan pengguna layanan 

dengan penuh tanggungjawab, dan selaras dengan visi dan misi organisasi, sehingga 

pelayanan pendidikan dapat diberikan secara optimal (T. Henderson, 2023). Mindset yang 

memihak pada kepentingan pelanggan, akan mendorong budaya kerja (work culture) yang 

mengutamakan budaya kerja pelayanan pendidikan yang lebih baik. 

Kualitas layanan pendidikan harus selalu dikaji dan dievaluasi, sehingga bisa meningkat 

sesuai dengan tuntutan perubahan zaman. Perubahan mindset dan work culture memegang 

perananan penting dalam upaya merevitalisasi pola layanan pendidikan (Alshaar, Khaddam, 

Irtaimeh, & Alzghoul, 2023). Hal ini dikarenakan mindset dan culuter set berkaitan erat 

dengan kinerja sumber daya manusia dalam memberikan pelayanan pendidikan yang 

optimal. Mindset dan work culture yang berkualitas dalam dunia layanan pendidikan akan 

berimplikasi pada layanan pendidikan yang cermat, cepat, tepat, dan tanggap agar dapat 

memuaskan para pengguna jasa layanan pendidikan (Canning dkk., 2020). 

Upaya peningkatan kualitas layanan pendidikan melalui pengembangan mindset dan work 

culture memerlukan strategi pengelolaan yang jelas dan tepat oleh manajemen organisasi 

pendidikan (Tee, Cham, Low, & Lau, 2021). Pengelolaan perubahan mindset dan work 

culture diharapkan dapat membangun tatakelola birokrasi yang bersih dan berorientasi pada 

pelayanan yang baik kepada pengguna jasa pendidikan (Vigentini, Swibel, & Hasler, 2022). 

Pengelolaan mindset dan work culture yang baik diharapkan akan berdampak pada kinerja 

sumber daya manusia dalam memberikan layanan pendidikan yang kreatif, inovatif, 

opstimis, dan bertanggung jawab untuk membantu mewujudkan kepentingan pengguna jasa 

pendidikan (Troy Henderson, 2023).  
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Work culture yang kondusif dalam organisasi pendidikan akan menjadikan lingkungan kerja 

yang sehat, dan nyaman, sehingga para penyedia layanan pendidikan dan pengguna layanan 

pendidikan akan memberikan suasana positif dan edukatif (Krylova, Antropova, & 

Levashov, 2019). Hal sebaliknya juga mungkin terjadi, apabila work culture dalam sebuah 

organisasi pendidikan kurang kondusif dan terkesan negatif, maka dapat mengakibatkan 

lingkungan yang kurang nyaman, sehingga akan membentuk sebuah pola kerja yang buruk 

dan menurunya kualitas pendidikan (Kiswanto, 2023) .  

Mind set dan work culture sangat berkaitan erat, cara pandang dan pola pikir yang baik 

cenderung akan mendorong terciptanya budaya kerja yang baik, sehingga keterkaitan kedua 

hal tersebut bisa berimplikasi pada kinerja pelayanan yang positif. Seperti yang dijelaskan 

oleh (Carter dkk., 2024) budaya kerja sangat membentuk desain lingkungan kerja. Hal ini 

dikarenakan konfigugrasi budaya kerja sangat berhubungan erat dengan karakteristik 

lingkungan kerja, sehingga hubungan antara kedua variable tersebut harus di upayakan 

bersama, sehingga dapat mendorong terciptanya pelayanan pendidikan yang terbaik. 

Merujuk pada open knowlage maps, penelitian yang mengkaji tentang pola pikir dan budaya 

kerja banyak dilakukan dengan subyek penelitian yang terdiri dari para pekerja perusahaan 

dan tenaga medis. Sebagian kecil di antaranya juga membahas pola pikir dan budaya kerja 

tenaga pendidikan. Penelitian ini fokus mengkaji tentang pola pikir dan budaya kerja di 

lingkungan pelayanan pendidikan dengan mengumpulkan dan mengkaji temuan-temuan 

penelitian terdahulu secara sistematis (systematic literature review). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengungkap strategi manajemen perubahan pola pikir dan budaya kerja yang 

pernah ditemukan oleh peneliti terdahulu, dan dapat diterapkan untuk meningkatkan 

pelayanan pendidikan saat ini, sehingga kualitas pelayanan pendidikan dapat meningkat. 

Penelitian ini juga diharapkan akan menambah referensi bagi setiap organisasi pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan melalui pengembangan pola pikir dan 

budaya kerja yang kondusif. 

Kajian reviu literatur sistematis tentang Strategi Manajemen Perubahan Pola Pikir (Mindset) 

dan Budaya Kerja (work culture) dalam pelayanan Pendidikan ini merumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian, yaitu: Bagaimana tren penelitian dengan topik perubahan pola pikir, 

budaya kerja, dan pelayanan pendidikan pada referensi berbentuk jurnal internasional 

bereputasi, dan jurnal nasional terakreditasi dalam rentan waktu 2014-2024?, Bagaimana 
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strategi transformasi pola pikir untuk mendorong pelayanan prima di sektor Pendidikan 

Tinggi? dan Bagaimana strategi manajemen perubahan budaya kerja berdasarkan praktik 

yang baik untuk mendorong pelayanan prima di sektor Pendidikan Tinggi?. Pertanyaan 

penelitian ini dirumuskan untuk menjelaskan tentang bagaimana isu utama penelitian ini 

dikaji oleh para peneliti terdahulu, mulai dari tren penelitian tentang isu utama, dampak, dan 

strategi untuk mengelolanya agar dapat meningkatkan pelayanan pendidikan saat ini. 

Manajemen adalah proses pemberdayaan segala bentuk aset dan sumber daya yang dimiliki 

untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen juga merupakan proses dimuali dari aktivitas 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, hingga pengendalian dan evaluasi semua 

potensi yang dimiliki orgasnisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif 

dan efisien (Epperson dkk., 2024). 

Manajemen perubahan dimaknai suatu proses yang berkesinambungan dalam 

memberdayakan ilmu pengetahuan, dan sumber daya yang dimiliki untuk memberikan 

dampak positif kepada individu dan/atau organisasi atas proses perubahan tersebut (Ho, 

2022). Manajemen perubahan juga difahami sebagai usaha yang dilakukan oleh manajemen 

untuk mengelola area perubahan secara efektif dan menyeluruh dalam Upaya mencapai 

tujuan organisasi. Manajemen perubahan merupakan proses untuk mengorganisir tatakelola 

sumberdaya yang dimiliki oleh organisasi agar berkinerja lebih baik untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan (Depoo dkk., 2022). 

Tujuan dari Manajemen Perubahan adalah untuk mengelaborasikan sistem dan mekanisme 

kerja organisasi dengan pola pikir (mindset) dan budaya kerja (work culture) individu atau 

personal pegawai agar lebih mudah beradaptasi dengan perubahan, kreatif, inovatif, 

responsif, profesional, dan berintegritas. Hal ini diperlukan merespon perkembangan zaman 

dan tuntutan pemangku kepentingan semakin meningkat (Pires, 2023). Perubahan sendiri 

menggambarkan proses peralihan dari kondisi saat ini menjadi kondisi yang lebih baik 

(Bairizki dkk., 2021). Proses peralihan tersebut dapat meliputi struktur, proses, sumberdaya 

manusia, pola pikir dan budaya kerja.  

Pola Pikir (mindset) merupakan cara pandang individu dalam memerima, memproses, 

menganalisa, merespon, menyimpulkan dan menafsirkan informasi atau hal lain yang 

diterima melalui  panca indra (Jaaffar dkk., 2024). Pola pikir setiap individu menentukan 

kinerja pelayanan pada Perguruan Tinggi, sehingga harus selalu dikembangkan agar 
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mendukung kinerja lembaga (Weisberg & Dawson, 2024). Pada dasarnya pola pikir setiap 

individu terbentuk karena lingkungan dan pengalaman, oleh sebab itu upaya pengembangan 

pola pikir dapat dilakukan melalui lingkungan yang positif dan pengalaman yang berharga 

(Mayo, 2024). Pola pikir akan para petugas pemberi pelayanan untuk memberikan pelayanan 

prima akan terbentuk melalui sistem dan lingkungan kerja yang kondusif  dan memihak pada 

kepentingan pelanggan. Pelanggan dalam hal ini merupakan siswa/mahasiwa dan 

masyarakat yang akan memberikan umpan balik berupa penilaian atas kualitas layanan yang 

mereka terima melalui sejumlah survei kepuasan pelanggan. 

Budaya kerja dapat dimaknai sebagai nilai, norma, etika yang diyakini, dipercaya untuk 

memandu organisasi dalam menjalankan mekanisme dan prosedur kerja (Karmacharya, 

Janssen, & Brekke, 2023). Budaya kerja merupakan sistem kerja yang menjadi kebiasaan 

dan melekat pada setiap individu dalam sebuah organisasi. Budaya kerja sangat penting 

dalam organisasi pendidikan, karena budaya kerja merupakan buah dari pola pikir setiap 

individu yang kemudian kolaborasikan untuk membangun tradisi dan kebiasaan-kebiasaan 

positif untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada setiap pengguna layanan 

(Müller, Reiners, Becker, & Hertel, 2023). 

Upaya mengembangkan lembaga pendidikan yang kredibel dalam memberikan pelayanan 

yang terbaik memerlukan penguatan aspek-aspek budaya kerja yang kondusif, meliputi: 

sikap santun (Attitude), perhatian (attention), tindakan melayani dengan bai (cction), 

kompetensi pemberi pelayanan mumpuni (ability), penampilan yang menarik dan sopan 

(appearance), bertanggungjawab (accountability), dan simpatik (sympathy). Penguatan 

kelima aspek budaya kerja tersebut harus dilakukan oleh organisasi pendidikan secara 

berkelanjutan (continuous improvement). Apalagi, di era distrupsi seperti sekarang ini, 

kebaruan dan pembaruan begitu dinamis dan cepat, sehingga diperlukanya budaya kerja 

yang selalu adaptif terhadap perubahan zaman (Sankar & Malhotra, 2023).  

Berdasarkan hasil pencarian, peneliti-peneliti terdahulu telah banyak mengungkapkan 

tentang keterkaitan manajemen perubahan, pola pikir serta layanan akademik yang 

berpengaruh pada kinerja pegawai pada instansi perguruan tinggi. Beberapa hasil penelitian 

mereka menunjukan bahwa manajemen perubahan memerlukan tahapan yang harus dilalui 

oleh organisasi. Penelitian yang lain menunjukkan bahwa pola pikir dan budaya kerja dapat 
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meningkatkan kedisiplinan kerja yang bermanfaat Upaya peningkatan pelayanan 

pendidikan.  

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Fauzia Ramadhan yang meneliti secara systematic literature revew tentang 

Metode, Manfaat dan Tantangan Learning Analytics di Pendidikan Tinggi, penelitian ini 

menyoroti isu digitalisasi dalam peningkatan layanan di perguruan tinggi (Ramadhan, 

Makleat, Cholis, & Saepudin, 2023). Selain itu penelitian yang relevan telah dilakukan oleh 

Zinedin Nur Vaizah. Peneliti mengungkap tentang pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja dosen perguruan tinggi swasta dengan menggunakan metode systematic literatur 

review (Vaizah, 2021). Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa budaya organisasi 

memiliki hubungan erat dengan kinerja dosen.  

Penelusuran yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa manajemen perubahan pola 

pikir (mindset) dan budaya kerja (work culture) menjadi bagian dari research gap yang 

menarik untuk dikaji. Dalam konteks inilah, peneliti memandang penting untuk mengkaji 

isu ini dan mengkaitkannya dengan pelayanan prima pada Perguruan Tinggi. Hal ini penting 

untuk membangun kontribusi konstruktif dalam praktik tata kelola serta kualitas pelayanan 

Pendidikan Tinggi yang lebih baik. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif kepustakaan dengan tinjauan 

komprehensif terhadap berbagai referensi, antara lain: buku dan hasil-hasil penelitian ilmiah 

terkini untuk mengidentifikasi strategi-strategi yang efektif tentang pengelolaan perubahan 

pola pikir dan budaya kerja. Data yang terkumpul, dipilih berdasarkan tingkat relevansinya 

dengan masalah penelitian (reseach question) dengan bantuan formulir ekstraksi. Data yang 

telah terpilih kemudian dianalisis, disintesiskan, dan dievaluasi untuk dapat mengidentifikasi 

secara akurat tentang strategi-strategi pengelolaan perubahan pola pikir dan budaya kerja 

yang efektif untuk membangun pelayanan pendidikan.  

Peneliti menggunakan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analysis (PRISMA) untuk melakukan pengumpulan data dan analisis. Formulir yang 

digunakan untuk mengekstraksi data dirancang berdasarkan aspek-aspek antara lain: judul, 

penulis, nama jurnal, tahun terbit, dan negara asal penulis. Data yang terkumpul kemudian 

diseleksi berdasarkan relevansinya dengan masalah yang diteliti. Tahap selanjutnya, data 
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yang telah terseleksi dianalisis menggunakan analisis konten kualitatif untuk melakukan 

sintesis dan evaluasi tentang strategi-strategi yang efektif tentang pengelolaan perubahan 

pola pikir dan budaya kerja.  Sumber data penelitian ini dibatasi untuk literatur dalam bentuk 

buku, jurnal internasional bereputasi, dan jurnal nasional terakreditasi tahun 2016-2025.  

Peneliti melakukan penelusuran sumber data terkait secara komprehensif dalam bentuk 

buku, jurnal internasional bereputasi, dan jurnal nasional terakreditasi untuk 

mengidentifikasi referensi yang relevan dan terbit antara tahun 2016 dan 2025. Alasan 

peneliti hanya menggunakan penelitian yang bersumber tersebut adalah sebagai upaya 

penyaringan sumber-sumber dan bahan kajian yang kredibel, berkualitas, dan mutahir. 

Kriteria pencarian yang digunakan yaitu: Manajemen perubahan pola pikir, manajemen 

perubahan budaya kerja, pelayanan pendidikan. Adapun yang menjadi kriteria seleksi 

adalah: kategori jurnal/penerbit, Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, serta pembahasan 

tentang strategi-strategi yang efektif tentang pengelolaan perubahan pola pikir dan budaya 

kerja. Berikut bagan pemilihan sumber data berdasarkan bagan alur PRISMA untuk melihat 

kualitas dan relevansinya dengan tujuan penelitian ini. 

 

Gambar 1. Diagram Prisma 
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Prosedur pencarian sistematis yang dilakukan peneliti sebagaimana tergambar di atas, 

menunjukkan bahwa proses seleksi hasil-hasil penelitian yang relevan dengan tema 

penelitian ini mengidentifikasi data awal sebanyak 3403 referensi yeng terdiri dari buku, 

artikel jurnal internasional bereputasi, dan artikel jurnal nasional terakreditasi dengan 

pencarian menggunakan aplikasi Publish or Perish versi 8. Kemudian, setelah proses seleksi 

berdasarkan kriteria yang dikembangkan, data tersebut diseleksi dan menghasilkan data final 

sebanyak 1 buku, 20 artikel jurnal internasional bereputasi, dan 10 artikel jurnal nasional 

terakreditasi dengan hasil penelitian yang relevan.  

Tabel 1. Hasil Pencarian Sumber Data dari Buku, Jurnal Internasional Bereputasi, 

dan Jurnal Nasional Terakreditasi 

No Judul Penelian Peneliti/ 

Penulis 

Penerbit/Ju

rnal 

Tahun Negara 

Penulis 

1 Perubahan Pola Pikir Dan 

Budaya Kerja ASN Dalam Era 

Digitalisasi Reformasi 

Birokrasi Di Indonesia 

Sri 

Yulianty 

Mozin, 

dkk. 

Jurnal 

Kolaboratif 

Sains 

2025 Indonesia 

2 Transformasi budaya 

organisasi membangun 

kesuksesan melalui perubahan 

budaya: buku referensi. 

Syahril 

Ramadha

., dkk. 

Media 

Penerbit 

Indonesia 

2024 Indonesia 

3 Service design from the 

perspective of “six thinking 

hats”: A comparison of 

storytelling strategies of 

experts and novices.  

Chen, 

D., dkk. 

Journal of 

Thinking 

Skills and 

Creativity 

2023 China 

4 High-Performance Work 

Systems and Intrapreneurial 

Behavior: The Mediating Role 

of Knowledge Centered 

Culture 

Qasem 

Alshaar 

Journal of 

managemen

t 

Informatics 

and human 

resourch 

2023 Yordania 

5 Do Leadership Style and Work 

Culture Influence School 

Achievement? 

Imam 

Hanafi 

dkk 

Journal of 

Higher 

Education 

Theory and 

Practice 

2023 Indonesia 

6 Disentangling the Normative 

Justification of Basic Income 
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PEMBAHASAN  

Trend pembahasan isu perubahan pola pikir, perubahan budaya kerja dan pelayanan 

Pendidikan  

Dari hasil pencarian di beberapa sumber yang meliputi buku, jurnal internasional bereputasi, 

dan jurnal nasional terakreditasi dengan kata kunci pencarian perubahan pola pikir, budaya 

kerja, dan pelayanan pendidikan, maka dapat diperoleh hasil bahwa trend pembahasan yang 

paling banyak dilakukan adalah terkait dengan isu pelayanan pendidikan. Pada pencarian 

dengan kata kunci “perubahan pola pikir” peneliti menemukan 72 artikel jurnal internasional 

bereputasi, 65 artikel jurnal nasional terakreditasi, dan 3 buah buku, namun setelah ditelaah, 

artikel yang relevan dengan penelitian ini hanya ada 9 dokumen,. Begitu juga pada pencarian 

menggunakan kata kunci “perubahan budaya kerja”, hasil penelitian yang muncul sebanyak 

31 jurnal internasional bereputasi dan 82 artikel jurnal nasional terakreditasi, dan artikel 

yang berkaitan dengan penelitian ini berjumlah 5 dokumen. Hal berbeda ditemui pada saat 

pencarian menggunakan kata kunci “pelayanan pendidikan”, peneliti menemukan dokumen 

yang sangat banyak, yaitu berjumlah 2153 artikel internasional bereputasi dan 999 artikel 

jurnal nasional terakreditasi, akan tetapi artikel yang berkaitan dengan topik penelitian ini 

berjumlah 16 artikel. Untuk lebih jelasnya hasil pencarian akan digambarkan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

 

https://doi.org/10.69673/102k1q73
https://journal.jitera.ac.id/index.php/jitera
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1


  JOURNAL IN TEACHING AND EDUCATION AREA 
 Vol. 3, No. 2, Tahun 2026 | 390-417 
 e-ISSN : 3047-7034 | doi: https://doi.org/10.69673/102k1q73  

JITERA JOURNAL © 2026 is licensed under CC BY-SA 4.0   pg. 402 

Tabel.2 Pencarian Referensi berupa buku, jurnal internasional bereputasi, dan jurnal 

nasional terakreditasi 

 

 

Berdasarkan hasil pencarian tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa penelitian yang 

mengangkat isu tentang perubahan “pola pikir” dan “budaya kerja” masih sangat sedikit, 

sehingga kedepan membuka peluang dan ruang penelitian yang sangat luas bagi peneliti 

selanjutnya. Sementara itu, penelitian tentang “pelayanan pendidikan” merupakan isu yang 

paling banyak dipilih oleh para peneliti, hal ini menarik untuk melakukan kajian lebih lanjut 

menggunakan pendekatan studi literatur ataupun meta analisis.  

Penelitian yang meneliti mengenai pola pikir, budaya kerja dan pelayanan Pendidikan 

menunjukkan trend peningkatan pada tahun 2023. Adapun grafik pertumbuhan trend 

penelitian pola pikir, budaya kerja dan pelayanan Pendidikan digambarkan dalam grafik 

berikut ini: 

 

Pencarian 

Buku Jurnal Int. 

Bereputasi 

Jurnal Nasional 

Terakreditasi 

Jumlah 

buku 

yang 

muncul 

Jumlah 

buku 

yang 

berkaitan 

Jumlah 

artikel 

yang 

muncul 

Jumlah 

artikel 

yang 

berkaitan 

Jumlah 

artikel 

yang 

muncul 

Jumlah 

artikel 

yang 

berkaitan 

Perubahan 

pola pikir 

1 1 72 4 65 3 

Perubahan 

budaya 

kerja 

2 2 31 4 82 1 

Pelayanan 

Pendidikan 

0 0 2153 10 999 6 
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Grafik.1 Tren penelitian Perubahan pola pikir, budaya kerja dan pelayanan 

Pendidikan dari 2013-2023 

Penelitian yang mengangkat isu tentang perubahan pola pikir, budaya kerja, dan pelayanan 

Pendidikan menunjukkan peningkatan yang signifikan di tahun 2023. Berdasarkan hasil 

pencarian menunjukan bahwa penelitian mengenai perubahan pola pikir, budaya kerja, dan 

pelayanan Pendidikan banyak diminati peneliti akhir-akhir ini. Kebutuhan peningkatan 

kualitas layanan (service excellent) dalam bidang pendidikan cukup mendesak, sehingga 

perlu diupayakan dengan berbagai strategi. Salah satunya adalah melalui pengelolaan 

perubahan pola pikir dan budaya kerja. Berdasarkan hasil pencarian tersebut, juga dapat 

diungkapkan bahwa penelitian tentang upaya peningkatan kualitas layanan (service 

excellent) di bidang pendidikan sangat dibutuhkan dan memiliki ruang dan peluang yang 

sangat luas.  

Selain itu berdasarkan hasil pencarian, penelitian mengenai perubahan pola pikir, budaya 

kerja, dan pelayanan pendidikan hampir merata dilakukan oleh peneliti dari berbagai negara. 

Adapun sebaran penelitian yang memilih topik perubahan pola pikir, budaya kerja dan 

pelayanan pendidikan digambarkan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel. 3 sebaran penelitian tentang perbuahan pola pikir, budaya kerja, dan 

pelayanan Pendidikan di dunia pada buku, jurnal internasional bereputasi, dan 

jurnal nasional terakreditasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pencarian data di atas, pembahasan tentang perubahan pola pikir, budaya kerja, 

dan pelayanan pendidikan tersebar luas di seluruh dunia, dari hasil penelusuran terdapat 3 

buku, 18 artikel jurnal internasional bereputasi dan ada 10 artikel nasional terakreditasi. 

Akan tetapi dari ratusan negara di dunia hanya ada 13 negara yang pernah meneliti mengenai 

perubahan pola pikir, budaya kerja, dan pelayanan pendidikan. Oleh sebab itu, penelitian 

yang terkait dengan tiga isu tersebut di atas perlu menjadi perhatian bagi peneliti di seluruh 

dunia agar dapat memperkaya khasanah keilmuan tentang pengelolaan perubahan pola pikir 

dan budaya kerja bagi pengembangan pelayanan prima (service excellent) di bidang 

pendidikan.  

Strategi Pengembangan Pola Pikir (Mindset) Pelayanan Prima 

Manajemen sumber daya manusia memiliki posisi sangat sangat strategis dalam pengelolaan 

organisasi, termasuk bidang pendidikan (Bobrytska, Krasylnykova, Ladohubets, Vorona, & 

Lysokon, 2023). Menurunnya kualitas sumber daya manusia dalam sebuah lembaga 

No Negara Jumlah  

1 Indonesia 17 

2 USA 2 

3 United Kingdom 2 

4 Yordania 1 

5 Australia 1 

6 Yunani 1 

7 Morocco 1 

8 India 1 

9 Thailand 1 

10 Ukraine 1 

11 Bulgaria 1 

12 Canada 1 

13 China 1 
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pendidikan dapat berdampak pada menurunnya kualitas lembaga tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi jitu dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang 

berkelanjutan, sehingga berdampak pada kualitas pelayanan (Gaftandzhieva, Doneva, 

Zhekova, & Pashev, 2023). Lembaga-lembaga Pendidikan memiliki fungsi untuk 

menyediakan pelayanan prima (service excellent) bagi para pemangku kepentingannya, 

fungsi ini akan dapat terlaksana dengan baik, jika sumber daya manusia pendidikan memiiki 

kualitas pola pikir dan budaya kerja pelayanan yang baik. Untuk itulah, maka salah satu 

strategi yang dapat dilakukan adalah melakukan pengelolaan perubahan pola pikir dan 

budaya kerja dalam pelayanan pendidikan. Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, strategi-

strategi yang dapat digunakan dalam pengelolaan perubahan pola pikir dan budaya kerja 

dalam pelayanan pendidikan adalah sebagai berikut: 

Sebuah perubahan akan dapat digulirkan dengan upaya-upaya perbaikan yang berkelanjutan, 

demikian juga untuk merubah pola pikir dan budaya kerja pelayanan prima (service 

excellent). Salah satu strategi yang bisa dilakukan dalam upaya transformasi pola pikir untuk 

membangun budaya kerja pelayanan prima adalah dengan memberdayakan pendekatan six 

thinking hats. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Chen dkk., 2023) menjelaskan bahwa 

pendekatan six thinking hats dilakukan dengan 6 tahapan yang dianalogikan menggunakan 

topi. Pendekatan six thingking hats dikembangkan oleh Edward de Bono (Bono, 2017) 

dengan tahapan sebagai berikut: 

 

Sumber:Sarah Jones, edrawmind.wondershare.com 

Gambar 2. Pendekatan Six Thinking Hats 
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Dalam sebuah kelompok organisasi pasti memiliki perseptif yang berbeda-beda. Dalam 

upaya penyemaan persepsi diperlukan sebauh pemikiran yang dapat melihat objek yang 

dihasa dari berbagai macam sudut pandang, sehingga kelompok tersebut dapat mencari jalan 

keluar atas sebuah permasalahan. Pendekatan Six thingking hats diperkenalkan dengan 

tujuan untuk menyamakan persepsi setiap anggota kelompok, akan tetapi tidak hanya 

melihat dari satu sudut pandang, melainkan dari 6 sudut pandang. Sudut pandang tersebut 

dianalogikan menggunakan topi. 

Topi pertama yang digunakan dalam sebuah diskusi adalah Topi putih. Topi putih bermakna 

bahwa pada saat membuka sebuah diskusi yang mengangkat sebuah permasalahan, seluruh 

anggota kelompok harus memiliki pikiran yang netral dan mampu menggambarkan latar 

belakang dengan pikiran yang sama, dengan tidak fokus pada pendapat akan tetapi fokus 

pada fakta dan kebenaran yang ada.  

Perspektif yang ke 2 dianalogikan menggunakan topi merah. Topi merah melambangkan 

semangat, gairah dan perasaan yang bisa dibentuk dari sebuah pengalaman. Jika 

menggunakan topi merah setiap anggota kelompok diperbolehkan berargumen berdasarkan 

sudut pandangnya melalui intuisi.  Penggunaan topi merah bertujuan untuk melihat sudut 

pandang dari setiap anggota kelompok. 

Dalam sebuah diskusi yang bertujuan menyesaikan persoalan dibutuhkan sebuah sudut 

pandang yang sangat mempertembingkan dan mendahulukan kehati-hatian. Dalam 

pendekatan Six thingking hats ini dikenal dengan Topi hitam. Pemikiran ini bertujuan untuk 

menjaga kelompok dari pemikiran yang illegal dan dapat membahayakan di masa yang akan 

datang. Pemikiran topi hitam sangat penting ada dalam sbuah kelompok untuk membatasi 

pemikiran-pemikiran yang diluar batas. Acuan dari perspektif Topi hitam dalam organisasi 

pendidikan adalah kode etik, aturan-aturan dan undang-undang. 

Perspektif yang tak kalah pentingnya adalah persepektif yang optimistis dan selalu berfikir 

positif. Perspektif ini di analogikan menggunakan topi kuning, Topi kuning merupakan sudut 

pandang yang selalu percaya akan adanya keberhasilan jika kita berusaha dengan maximal. 

Sehingga penggunaan perspektif ini sangat penting ada dalam sebuah kelompok organisasi. 

Kreatifitas sangat diperlukan dalam upaya pemecahan masalah. Persepektif yang 

berpandangan mengenai ide baru, kreatifitas dan alternatif solusi digambarkan 
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menggunakan topi hijau. Topi hijau menggunakan sudut pandang yang mampu melihat hal-

hal yang akan terjadi di masa yang akan datang. Perspektif ini juga tak kalah pentingnya 

dengan perspektif lainya. Karena pemikiran tentang ide baru dan alternatif pencari solusi 

sangat penting ada dalam sebuah organisasi. 

Pemikiran yang mengkontrol proses jalanya diskusi dianalogikan dengan topi biru. Topi biru 

menggambarkan sosok yang mengontrol semua proses jalanya diskusi dalam sebuah 

permasalahan. Topi biru biasayanya digunakan oleh moderator, ketua ataupun pimpinan 

rapat. Perspektif topi biru merupakan perspektif yang berada di jalan tengah dengan pijakan 

kebijaksanaan. 

Pendekatan Six thingking hats sangat bermanfaat dalam upaya manajemen pola pikirdan 

budaya kerja pada layanan pendidikan. dengan persamaan persepsi yang digunakan saat 

menyelsaikan sebuah permsalahaan akan berimplikasi pada kebijakan yang dikeluarkan, 

tentu apabila sebuah permasalahan dianalisa dengan baik menggunakan berbagai macam 

perspektif akan menghasilkan kebijakan yang dapat bermanfaat dan positif untuk semua 

kalangan (Bono, 2017). 

Strategi Manajemen Perubahan Budaya Kerja pada Perguruan Tinggi  

Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi turut mempengaruhi perubahan budaya kerja 

suatu organisasi. Perubahan budaya kerja (work culture) pada perguruan tinggi menjadi 

tantangan nyata yang memerlukan strategi pengelolaan yang tepat. Strategi ini perlu 

diberdayakan untuk membangun sumberdaya manusia yang berintegritas, adaptif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan mutu akademik yang ditunjang dengan 

pelayanan prima. Beberapa strategi yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut 

Pelatihan  

Pelatihan atau biasa disebut training merupakan usaha secara sadar yang dilakukan oleh 

sebuah organisasi yang bertujuan menambah skill dan kemampuan anggotanya(Taridala, ., 

Sukotjo, & Rahmaniar, 2023). Peningkatan kemampuan sumber daya manusia dalam 

organisasi pendidikan bisa dilakukan dengan membuat pelatihan secara rutin. Dengan ilmu 

baru yang bersumber dari luar, akan meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Tujuan 

utama mengadakan pelatihan adalah untuk pengembangan diri anggota, sehingga 
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kemampuan yang dimiliki tidak berada di satu titik saja, akan tetapi ada peningkatan secara 

berkala (Bédard, Best, & Sweet, 2023). 

Pelatihan rutin dalam upaya peningkatan layanan pendidikan bisa dilakukan dengan 

terstruktur dan sistematis. Pelatihan yang dilakukan harus berdasarkan kebutuhan dan 

tujuan, sehingga pelatihan yang dilakukan dapat dirasakan secara langsung manfaatnya 

(Hanft-Robert dkk., 2023). Kompetensi, kapasitas dan kapabilitas dari anggota sangat 

menunjang budaya kerja yang produktif, sehingga peningkatan kompetensi, kapasitas dan 

kapabilitas harus menjadi persoalan serius yang harus diperhatikan. Peltihan yang bisa 

dilakukan antara lain adalah pelatihan manajemen birokrasi, manajemen administrasi, 

peningkatan skill perorangan dan masih banyak yang lainya (Bobrytska dkk., 2023).  

Reward and Punishment 

Peningkatan kualitas layanan dalam organisasi pendidikan dapat diupayakan melalui 

peningkatan performa dari setiap individu(Hecht dkk., 2023). Performa yang baik 

diharapkan dapat menjadi budaya kerja dalam organisasi pendidikan. salah satu cara untuk 

meningkatkan performa dari setiap individu dalam organisasi pendidikan adalah dengan 

melmberlakukan sistem reward and punishment. Penghargaan dan hukuman diberlakukan 

sebagai upaya untuk memotivasi dan membatasi anggota dalam menjalankan pekerjaanya, 

sehingga dapat selalu memotivasi diri untuk selalu memberikan yang terbaik untuk Lembaga 

(Kiswanto, 2023) 

Penghargaan dan hukuman harus dipertimbangkan dengan baik-baik, aspek tujuan yang 

digunakan sebagai landasan harus memuat nilai-nilai yang jelas dan terarah. Hal ini 

bertujuan agar pemberian hukuman dan penghargaan dapat di hormati dan di taati dalam 

organisasi pendidikan, sehingga akan membuat budaya kerja yang disiplin dan berkompeten. 

Penghargaan yang bisa diberikan untuk meningkatkan performa setiap individu antara lain 

adalah anggota terbaik, peningkatan remunirasi, kenaikan jabatan dan sebagainya. 

Sedangkan hukuman yang bisa diberikan apabila mendapati anggota yang menyalahi aturan 

antara lain adalah teguran lisan, surat peringatan, pengurangan masa cuti dan lain-lain 

(Alshaar dkk., 2023). 

Manajemen strategi  
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Dalam upaya penguatan pola pikir dan budaya kerja dalam organisasi pendidikan 

diperlukanya manajemen strategi yang jelas dan terukur(Platzek, Pretorius, & Winzker, 

2014). Jelas yang dimaksud adalah strategi yang digunakan memiliki tujuan yang konkrit 

dan tidak samar-samar. Dalam upaya manajemen strategi diperlukanya kreativitas dan 

inovasi dari seluruh anggota untuk menentukan stratgei yang tepat dalam usaha untuk 

perubahan pola pikir dan budaya kerja untuk meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan(Pavlatos & Ioakimidis, 2023) 

Manajemen strategi harus diawali dengan analisa bersama mengenai kebutuhan dan 

problematika yang terjadi dilapangan sehingga dalam menentukan strategi dapat dirumuskan 

strategi yang terbaik (Cervantes-López, Llanes-Castillo, Rivera-García, & Montes de Oca 

Rojas, 2023). Selain itu dalam penerapanya pun harus diawasi dan di pertimbangkan apa 

saja yang menjadi faktor penunjang dan apa saja yang menjadi faktor penghambat (S. Asli 

Jadid Al Idrus, 2023), dan Langkah yang tak kalah penting untuk dilakukan dalam 

manajemen strategi adalah evaluasi, tahapan ini akan menguraikan kekurangan strategi yang 

telah diterapkan, sehingga kesalahan yang pernah dilakukan tidak terulang lagi di kemudian 

hari (Jeenmuang, Kaewsawas, Thanapop, & Thanapop, 2023). Selain itu manajemen 

berbasis kinerja juga sangat penting dalam upaya memberikan pelayanan pendidikan yang 

prima, hal ini dikarenakan manajemen kinerja akan mempengaruhi motivasi, perilaku dan 

sikap anggota organisasi pendidikan, sehingga sangat berhubungan dengan kualitas layanan 

pendidikan (Yusuf & A, 2019). 

Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam upaya meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan adalah dengan menggunakan metode QFD dan pendektan variable SERVQUAL. 

Dimana metode ini dapat digunakan untuk merancang pelayanan pendidikan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan pengguna layanan. Dan dalam upaya mengevaluasi sistem 

layanan tersebut dapat menggunakan pendekatan SERVQUAL sehingga kekurangan 

layanan yang diberikan dapat diidentifikasi dan dievaluasi (Putera, Ikatrinasari, Purba, & 

Hernadewita, 2022). 

Penguatan etika dan integritas birokrasi  

Etika pada dasarnya merujuk pada pola perilaku, karakter, watak dan kepribadian seseorang. 

Dalam menciptakan budaya kerja yang baik diperlukan etika yang berbudi serta karakter 

yang berintegritas (Troy Henderson, 2023). Penanaman budaya kerja yang beretika dalam 
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dunia pekerjaan akan mencegah hal-hal yang dapat merugikan seperti korupsi, nepotisme 

dan lain-lain (Khaliq & Rif’at, 2023). Hal ini dikarenakan birokrat yang beretika akan 

menjunjung tinggi atruan sebagai pembatas hal-hal yang tidak diperbolehkan untuk 

dilakukan. Penguatan integgritas juga sangat penting di dalam organisasi pendidikan, 

integritas juga dapat diartikan konsisten antara perkataan dan perbuatan (Dinizulu dkk., 

2023). 

Dalam upaya menumbuhkan etika dan integritas dalam organisasi pendidikan dibutuhkan 

aturan-aturan seperti kode etik, tata tertib dan sebagainya dalam upaya pendisiplinan 

anggota. dalam penguatan etika agama memiliki peran kunci sebagai pedoman dalam 

menjalin kehidupan. Maka salah satu strategi yang bisa dilakukan dalam penguatan etika 

dan integritas dalam dunia pendidikan adalah mengintegrasikan ajaran agama dalam budaya 

kerja. Hal ini bertujuan sebagai penopang pondasi karakter yang berintegritas dan beretika 

sehingga terciptanya insan-insan yang bertanggung jawab, mengayomi, melayani sepenuh 

hati dan berbudi pekerti dalam pelayanan pendidikan(González-Acuña, Muñoz, & 

Valenzuela, 2023), sehingga dapat memberikan pelayanan yang inklusi, tidak membeda-

bedakan, dan anti terhadap nepotisme (Nitayadnya, 2016). 

Budaya kerja champion  

Budaya kerja champion merupakan budaya kerja yang berorintasi pada prestasi dan 

produktivitas. Budaya kerja ini sangat efektif untuk diterpkan dalam upaya meningkatkan 

kualitas layanan Pendidikan (Alshaar dkk., 2023). Budaya kerja champion selalu 

mengupayakan inovasi dalam setiap usaha yang dilakukan. Inovasi yang dimaksud adalah 

keterbukaan pada hal-hal yang baru yang dirasa bisa berdampak lebih baik untuk lingkungan 

sekitar (Hidayati & Warmansyah, 2021). Selain inovasi budaya kerja champion juga 

mengedepankan aspek Kerjasama sebagai upaya untuk menjadi yang terbaik. Dalam sebuah 

organiasi Kerjasama yang baik akan berimplikasi pada kekuatan yang cukup besar, sehingga 

akan membawa perubahan yang cukup besar juga (Adnalin dkk., t.t.). 

Kerja keras dalam  pekerjaan juga termasuk dalam indikator budaya kerja champion. Proses 

yang dilakukan secara maximal dapat berdampak pada hasil yang maximal juga, maka pola 

pikir kerja keras wajib ditanamkan dalam setiap anggota sehingga dapat meningkatkan 

layanan pendidikan. dalam upaya peningkatan budaya kerja aspek kejujuran juga tak kalah 

pentingnya. Dalam budaya kerja champion aspek kejujuran juga sangat diperhatikan, usaha 
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yang dilakukan semaximal apapun jika tidak diimbangi dengan kejujuran maka sama halnya 

membudayakan perilaku yang menyimpang dalam budaya kerja (Troy Henderson, 2023)  

Pada dasarnya tujuan dari budaya kerja champion dalam organisasi pendidikan adalah untuk 

meningkatkan kepuasan pengguna layanan pendidikan. kepuasan pengguna akan berbanding 

lurus dengan kualitas layanan yang diberkan sehingga untuk meningkatkan kapuasan 

pengguna layanan diperlukan layanan yang berkualitas (Tyldesley-Marshall, Parr, Brown, 

Chen, & Grove, 2023). Semua indikator yang terdapat dalam budaya kerja champion pada 

dasarnya bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif sehingga peningkatan 

pola pikir dan budaya kerja dalam organisasi pendidikan dapat direaliasikan secara nyata. 

Manajemen kepemimpinan  

Dalam upaya perubahan pola pikir dan budaya kerja salah satu faktor yang memegang 

peranan penting adalak kepemimpinan (Bajuri, Rasid, Hassan, & Aman, 2023). Dalam 

organisasi pendidikan pemimpin mempunyai peran yang sangat penting mulai dari fungsi 

pengawasan, fungsi pengelolaan, fungsi evaluasi, dan masih banyak lagi fungsi pemimpin 

yang bisa menjadi efek domino pada sebuah organisasi (Kamakoty & Singh, 2023). Efek 

domino yang dimaksud adalah efek yang berkelanjutan dan berkaitan, jika pemimpin dapat 

menciptakan budaya kerja yang baik dan sehat maka akan berdampak kepada anggota yang 

akan mengikuti jejak pemimpinya, akan tetapi sebaliknya, jika fungsi kepemimpinan tidak 

berjalan dengan baik maka akan membuat efek domino yang buruk untuk 

anggotanya(Hanafi, Bafadal, Timan, & Supriyanto, 2023a). 

Fungsi kepemimpinan juga berkaitan dengan perubahan pola pikir anggota. Pemimpin 

adalah orang yang mampu mempengaruhi, mengendalihkan dan menguasai organisasi, maka 

salah satu indikator kepemimpinan yang baik adalah mampu membuat perubahan pola pikir 

kearah yang lebih baik (Tohar, 2022). Pemimpin mempunyai peran dalam menentukan arah 

gerak dan tujuan organisasi. Dalam organisasi pendidikan pemimpin memegang peranan 

penting dalam mengelola dan memastikan segala aspek berjalan sesuai dengan semestinya 

(Pelzl & Poelhekke, 2023).  

Salah satu strategi yang bisa dilakukan dalam upaya perubahan pola pikir dan budaya kerja 

adalah menciptakan lingkungan kerja yang komunikatif(Jay, Grath-Lone, De Stavola, & 

Gilbert, 2023). Seorang pemimpin harus bisa mendengarkan keluhan, saran, masukan 
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bahkan kritik dari anggotanya. Sehingga kekurangan yang ditemukan dapat dievaluasi 

dengan merefleksikan diri. Selain itu dalam upaya peningkatan kualitas layanan pendidikan, 

pemimpin dalam organisasi pendidikan harus visoner dan memiliki tujuan yang jelas. 

Sehingga tujuan yang di inginkan dapat di upayakan secara Bersama-sama sehingga dapat 

menimbulkan semangat yang membara dalam budaya kerja organisasi (Hanafi, Bafadal, 

Timan, & Supriyanto, 2023b).  

Transformasi pelayanan berbasis teknologi 

Di era distrupsi ini, perubahan zaman terjadi sangat cepat dan begitu dinamis, sehingga 

seluruh sektor harus mampu beradaptasi (Parma, 2018), salah satu perubahan yang bisa 

dirasakan adalah dampak digitalisasi. Berkembangnya teknologi yang semakin cepat, juga 

merambah pada bidang pendidikan, salah satunya adalah digitalisasi pada layanan 

pendidikan(Villapana, Budimansyah, & Komariah, 2022). Pelayanan pendidikan yang 

dilakukan berbasis digital memberikan dampak positif kepada para pengguna yaitu membuat 

peserta didik maupun pendidik memiliki literasi teknologi yang baik, sehingga tidak gagap 

dalam berteknologi. 

Selain itu pelayanan pendidikan yang efektif juga penting untuk dilakukan dalam upaya 

memberika pelayanan prima kepada pengguna (Yulianti & Dekawati, 2018). Pelayanan 

pendidikan berbasis teknologi akan memberikan dampak positif dalam hal efektifitas dan 

fleksibilitas para pengguna dan penyedia layananan pendidikan, sehingga memudahkan 

pengguna dalam menggunakan layanan pendidikan. 

KESIMPULAN  

Perubahan pola pikir dan budaya kerja sangat penting dilakukan dalam upaya peningkatan 

kualitas layanan dalam organisasi pendidikan. Pola pikir dan budaya kerja berorientasi pada 

peningkatan sumber daya manusia dalam organisasi pendidikan yang berkaitan dengan 

kualitas layanan yang diberikan. Dalam upaya manajemen perubahan pola pikir dan budaya 

kerja untuk meningkatkan kualitas pelayanan dalam organiasi pendidikan ada beberapa hal 

yang bisa dilakukan, antara lain adalah transformasi budaya kerja menggunakan pendekatan 

six thinking hats sehingga dalam upaya peningkatan kualitas layanan pendidikan, pola yang 

digunakan ditinjau dari berbagai perspektif, sehingga dapat membuat pelayanan yang 

optimal bagi seluruh pengguna layanan. Mengadakan pelatihan rutin juga akan 

memaximalkan kualitas sumber daya manusia dalam organisasi pendidikan, sehingga 
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perubahan yang dinginkan dapat terealisasi. Selain itu membudayakan budaya kerja 

champion, meningkatkan etika dan integritas dalam organisasi pendidikan, reward and 

punishment, manajemen kepemimpinan dan tranformasi pelayanan berbasis teknologi juga 

merupakan strategi yang bisa digunakan dalam perubahan budaya kerja dan pola pikir untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Implikasi penelitian ini adalah sebagai 

rujukan bagi para peneliti yang berminat mengkaji perubahan pola pikir, budaya kerja dan 

pelayanan pendidikan untuk diterbitkan dalam bentuk buku, jurnal internasional bereputasi, 

dan jurnal nasional terakreditasi. 
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